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METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN

3.1 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian dilakukan untuk mendapatkan data terkait bagaimana
siswa menjelaskan sejauh mana siswa mengenal materi unsur kimia dan tabel
periodik secara singkat, serta media belajar yang digunakan untuk menunjang
kegiatan belajar unsur kimia dan tabel periodik. Adapun metode penelitian yang
digunakan adalah metode hybrid, dimana melibatkan metode kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif didapatkan melalui proses wawancara dengan guru mata
pelajaran kimia dan siswa SMA kelas 10, baik IPA ataupun yang mengambil lintas
minat kimia, dan dilakukan juga studi eksisting terhadap sejumlah buku pelajaran.
Data kuantitatif sendiri didapatkan melalui kuesioner yang dilakukan melalui
Google Form dan disebar kepada responden, yakni siswa SMA kelas 10 yang

mempelajari materi unsur kimia dan tabel periodik.

3.1.1 Metode Kualitatif

Dalam memperoleh data kualitatif, penulis melakukan sejumlah kegiatan
metode kualitatif untuk mendapatkan insight dari responden yang dituju, yakni
pendapat tentang materi unsur kimia dan tabel periodik, hambatan yang
ditemui saat belajar materi tersebut, serta media pembelajaran yang digunakan
dalam belajar materi. Metode kualitatif yang digunakan, antara lain wawancara,

melakukan studi eksisting pada sejumlah buku pelajaran.

3.1.1.1 Wawancara

Metode wawacara dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai pendapat narasumber tentang materi unsur kimia dan tabel
periodik, tantangan dan kesulitan yang dihadapi dalam memahami

materi, serta solusi yang dilakukan untuk mengatasinya. Selain itu
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wawancara juga dilakukan untuk menggali insight tentang media
pembelajaran yang digunakan untuk membantu narasumber dalam

mempelajari materi unsur kimia dan tabel periodik.
1) Wawancara dengan Guru Kimia Thomas Wicahyono

Wawancara yang dilakukan dengan narasumber bapak Thomas
Wicahyono selaku guru kimia SMA Katolik Mater Dei.
Wawancara dilakukan melalui aplikasi Google Meeting pada hari
Rabu, 16 Februari 2022 pk. 10.10 WIB. Pembahasan dalam
wawancara meliputi pengalaman serta pendapat narasumber
selama melakukan kegiatan pembelajaran unsur kimia golongan
A dan tabel periodik pada siswa SMA kelas 10.

Dari kegiatan wawancara, penulis mendapatkan pengalaman
narasumber selama mengajar mata pelajaran unsur kimia dan
tabel periodik, yang beliau harus akui, merupakan mata pelajaran
yang baru dan masih asing bagi siswa kelas 10. Ditambah dengan
kurikulum baru yang mengadakan penjurusan kelas pada kelas 10,
membuat siswa semakin difokuskan dengan pendalaman mata
pelajaran yang disesuaikan dengan penjurusan  siswa.
Narasumber mengatakan bahwa pembawaan siswa yang sejak
SMP hanya mempelajari mata pelajaran IPA seperti fisika dan
biologi menjadi tantangan bagi beliau ketika mengenalkan kimia
kepada siswa kelas 10, terutama unsur kimia dan tabel periodik

yang menjadi pembahasan awal saat belajar kimia.

Berdasarkan narasumber, bahwa materi unsur kimia dan tabel
periodik ini cukup penting, baik secara akademis maupun
pengembangan perilaku siswa. Dalam sisi akademis, narasumber
mengatakan mempelajari unsur Kkimia serta tabel periodik
merupakan fondasi utama untuk dapat memahami materi-materi

berikutnya. Beliau menambahkan bahwa tanpa memahami dasar
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atom pada setiap unsur, jumlah elektron, dan karakteristiknya,
akan sulit bagi siswa untuk maju ke tahap materi yang lebih
kompleks dan tidak bergantung pada hafalan saja. Hal terpenting
adalah siswa harus dapat menggunakan pemahaman logika dalam
memahami materi tabel periodik ini dan harus mampu
membayangkan dan memberikan gambaran nyata, mengingat
kimia merupakan mata pelajaran yang bersifat “tidak kasat mata”.
Dalam segi pengembangan perilaku siswa, narasumber
menjelaskan bahwa materi unsur kimia dan tabel periodik adalah
mata pelajaran dasar, namun penuh dengan istilah baru dan ilmu-
ilmu yang tidak bisa dipahami sekali baca. Untuk itu, siswa harus
membiasakan diri untuk melatih pemahaman logika dan rajin
melakukan latihan soal, secara tidak langsung membangun rasa
disiplin, tanggung jawab, dan rasa ingin tahu siswa akan materi

baru.

Selama kegiatan belajar materi tersebut, narasumber memaparkan
bahwa ia tidak begitu bergantung pada media pembelajaran selain
menggunakan buku cetak dan presentasi powerpoint. Lebih jauh
lagi, narasumber menuturkan bahwa bagi beliau media
pembelajaran baru yang ada memang membuat siswa merasa
senang dan tidak terbebani oleh materi pembelajaran yang berat,
namun beliau meragukan tingkat keberhasilan siswa dalam
memahami materi dengan media tersebut. Bagi beliau hal
terpenting adalah bagaimana menyampaikan materi unsur kimia
dan tabel periodik pada siswa dengan tepat, penggunaan kalimat
yang menstimulasi siswa untuk berpikir Kkritis serta berani

membayangkan.
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Gambar 3.1. Wawancara dengan Bapak Thomas Wicahyono
selaku guru kimia SMAK Mater Dei

2) Wawancara dengan Siswa Catalina Eva Melliasari

Kegiatan wawancara yang dilakukan bersama Catalina Eva
Melliasari selaku siswa SMA kelas 10 IPA dari SMA Tarakanita
Citra Raya. Wawancara dilakukan melalui fitur aplikasi
WhatsApp pada hari Minggu, 20 Februari 2022 pada pk. 18.04
WIB. Dalam wawancara ini, penulis menggali insight serta
pengalaman narasumber sebagai siswa yang telah mempelajari

materi unsur kimia dan tabel periodik.

Dari wawancara yang dilakukan, penulis mendapat informasi
bahwa materi unsur kimia dan tabel periodik merupakan materi
yang memiliki tantangan tersendiri. Banyaknya nama unsur kimia
yang ada serta simbol yang bervariasi membuat narasumber
mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut. Ditambah
dengan penggunaan istilah-istilah saintis yang belum pernah
dipelajari sebelumnya serta penjelasan guru di sekolah yang
terlalu cepat semakin menghambat narasumber untuk mencapai

kompetensi belajar yang diharapkan.

Melalui wawancara juga narasumber menuturkan solusi yang ia
lakukan dalam mengatasi hambatan tersebut adalah dengan

melakukan belajar mandiri serta mempelajari materi lebih dalam
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menggunakan media pembelajaran seperti Youtube, serta mencari
pembahasan melalui website dan BSE yang disediakan oleh pihak
sekolah. Bagi narasumber, belajar menggunakan Youtube lebih
cocok dengannya karena dengan media tersebut bisa diakses
secara berulang-ulang sampai siswa paham dengan materinya.
Selain itu, penjelasan dalam video yang menggunakan bahasa
semi-formal atau non-formal yang lebih mudah dipahami oleh
siswa menjadi poin tambahan digunakannya media Youtube

sebagai pendamping belajar.

Udah kak

Menurut kamu gimana tuh waktu belajar
tabel periodik, susah ga, ato gmn?
18:09 V4

Menurut saya, terdapat banyak materi .
unsur kimia yang ada di muka bumi.
Tabel periodik mempermudah saya untuk
melihat dan mengingatkan materi unsur
kimia yang ada. Meskipun dibantu oleh
tabel periodik, saya dilatih oleh guru saya
untuk menghapal setiap materi unsur
yang ada,.Materi unsur kimia yang teralu
banyak, nama dan simbol unsur kimia
yang bervariasi menjadi kendala bagi
saya untuk menghapal kan seluruh unsur
pada tabel periodik :

Hee jadi kendalanya karena nama
unsurnya ya yg terlalu banyak 1811

Kira2 ada lgi ga kesulitan yg kamu alami
1811

lyaa kak

Gambar 3.2 Wawancara dengan Catalina Eva Mellasari
selaku Siswa SMA Kelas 10 IPA

3) Wawancara dengan Siswa Jerikho Ruben Rahmani

Penulis melakukan wawancara dengan siswa SMA IPA Bernama
Jerikho Ruben Rahmani yang bersekolah di SMAK Mater Dei.
Wawancara sendiri dilakukan melalui aplikasi LINE pada hari
Minggu, 20 Februari 2022 pada pk. 18.32 WIB. Wawancara ini
dilakukan untuk mendapatkan insight pembelajaran yang dialami

oleh narasumber selama belajar unsur kimia dan tabel periodik.
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Dari kegiatan wawancara, penulis mendapat insight dari kegiatan
belajar narasumber selama belajar unsur kimia dan tabel periodik.
Narasumber mengakui bahwa materi ini adalah materi yang sulit,
terlebih dalam menghafalkan nama-nama unsur serta posisinya
dalam tabel periodik karena jumlahnya yang banyak. Namun
karena sekolah tidak menyediakan buku cetak atau BSE kepada
siswa sebagai media pendukung, narasumber mengatakan bahwa
untuk mengatasi masalah belajarnya ini, ia menggunakan
Youtube sebagai media belajar, menggunakan aplikasi belajar
online gratis, seperti Zenius dan Ruangguru, serta meminjam
buku cetak dari kurikulum sebelumnya. la menambahkan bahwa
media belajar seperti Youtube sangat membantunya dalam belajar,
terutama mengingat pembelajaran sekarang dilakukan dari rumah
karena pandemi COVID-19, karena video Youtube yang dapat
diakses secara berulang dapat membangun konsentrasi
narasumber ketika mempelajari materi ini. Narasumber mengakui
bahwa penjelasan guru di kelas saja tidak cukup, karena informasi
yang hanya disampaikan pada jam pelajaran. Dengan
menggunakan media belajar yang dapat diakses dengan mudah
dan dapat diulang, maka akan meningkatkan daya ingat siswa

dalam memahami materi tersebut.
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Gambar 3.3 Wawancara dengan Jerikho Ruben Rahmani
selaku Siswa SMA Kelas 10 IPA

3.1.1.2 Studi EKksisting

Kegiatan studi eksisting dilakukan demi mendapatkan data
sekunder terkait perancangan media informasi pengenalan unsur kimia

golongan A serta menganalisa kompetitor dalam konten serupa.
1) Kimia SMA/ MA Kelas X

Buku ini merupakan salah satu buku paket belajar kimia kelas 10
yang diterbitkan pada tahun 2009 oleh PT Bumi Aksara, disusun
oleh Tim Kreatif Kimia yang dipimpin oleh Prof. Dr. Sukardjo
(ed) , guru besar FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta. Buku
ini dicetak dengan halaman berjumlah 251 lembar, dengan tinggi
buku sepanjang 27 cm dan lebar 21 cm, dan dijilid menggunakan
teknik perfect binding, dimana isi buku memuat materi belajar
kimia bagi kelas 10 selama dua semester. Buku ini diketik
menggunakan typeface sans serif untuk judul bab dan sub-bab,
serta typeface serif untuk bodytext. Materi teks dalam buku juga

ditunjang dengan adanya gambar, berupa foto berwarna yang
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dilengkapi keterangan. Selain gambar, informasi juga dikemas
dalam bentuk tabel, diagram, serta rangkuman materi dan

semuanya berwarna.

Gambar 3.4 Sampul Buku Kimia SMA/ MA Kelas X

Bahasa dalam buku menggunakan bahasa formal dan akademis,
serta menggunakan beberapa istilah dalam kimia. Namun dalam
beberapa sub-bab materi, terdapat kalimat pembuka sebelum
masuk pada materi untuk menciptakan komunikasi dua arah antar
buku dengan pembaca. Kalimat pembuka yang digunakan
bersifat menceritakan, mengajak siswa untuk membayangkan
situasi sehari-hari yang berhubungan dengan sub-bab materi, atau
bersifat kalimat tanya, menanyakan apakah siswa pernah
mendengar atau mengetahui kata kunci yang menjadi
pembahasan dalam materi sehingga siswa secara tidak langsung
mencoba berpikir, membayangkan penjelasan mengenai kata

kunci tersebut.
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Berikut adalah analisa yang dilakukan penulis terhadap buku
Kimia SMA/ MA Kelas X.

Tabel 3.1 Hasil Analisa SWOT Buku Kimia SMA/ MA Kelas X

Strength

Weakness

. Semua halaman dalam buku
berwarna, termasuk didalamnya
ilustrasi dan tulisan pada judul dan
sub-judul (Gambar 3.5).

. Buku dilengkapi gambar berupa
foto yang cukup mendukung
penjelasan pada sub-bab (Gambar
3.6).

. Tabel periodik pada buku
dilengkapi warna untuk
membedakan wujud setiap unsur.
Warna yang digunakan adalah biru
(logam) , merah muda (metaloid) ,
dan kuning (non-logam). Ketiga

warna ini berwarna cerah sehingga
mudah dikenali (Gambar 3.7).

1. Dalam satu paragraf dapat memuat
banyak informasi materi, sehingga
paragraf menjadi terlalu berbobot

oleh informasi.

2. Penjelasan mengenai unsur pada

golongan A tidak memuat tentang

golongan I11A sampai dengan VIA
(Gambar 3.8 dan Gambar 3.9).

3. Buku kurang menjelaskan fungsi

unsur setiap golongan bagi
kehidupan manusia. Fungsi
tersebut hanya disampaikan

melalui foto dan keterangannya.
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4. Penjelasan dalam buku dihantarkan
secara ringkas dengan kalimat
pembuka maksimal berjumlah dua

kalimat.

Opportunity

Threats

Buku ini dapat memaparkan
penjelasan tentang unsur pada
golongan Il1A sampai dengan VIA

untuk menambah pengetahuan siswa.

Buku tidak tersedia dalam bentuk BSE
(Buku Siswa Elektronik) sehingga
hanya dapat diakses siswa dengan
membeli buku melalui toko buku atau
melalui sekolah yang menggunakan

buku ini sebagai buku paket.

2) Kimia 1 Kelas X SMA dan MA

Diterbitkan oleh Poppy K. Devi, Hasmiati Syahrul, Siti Kalsum,

dan Masmiani pada tahun 2009, buku ini adalah salah satu buku

paket kimia kelas 10 yang diterbitkan oleh Pusat Perbukuan milik

Departemen Pendidikan Nasional. Buku ini sendiri memiliki

tinggi buku sepanjang 25 cm dan lebar 17, 5 cm dengan jumlah

halaman sebanyak 254 lembar.
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Gambar 3.10 Sampul Buku Kimia 1 Kelas X SMA dan MA

Adapun dalam buku ini, typeface yang digunakan semuanya
adalah sans serif, baik dalam judul bab, sub-bab, dan bodytext. Isi
buku menggunakan bahasa formal dengan sebagian besar
menggunakan tabel dan diagram dan juga menggunakan gambar
berupa foto. Buku ini sendiri semua halamannya berwarna
monokrom, berupa hitam, abu-abu, dan biru muda sebagai

penanda empasis pada tabel, sub-bab, dan materi penting lainnya.

Di bawah merupakan tabel analisa terhadap buku Kimia 1 Kelas
X SMA dan MA.

Tabel 3.2 Hasil Analisa SWOT Buku Kimia 1 Kelas X SMA dan MA

Strength Weakness
1. Menjabarkan konfigurasi elektron | 1. Jarang ada gambar sebagai
pada unsur golongan A dengan informasi pendukung teks. Gambar
detil sampai dengan unsur Kalsium yang tersedia berupa foto hitam-
(Gambar 3.11). putih, dan beberapa gambar tidak

jelas atau berukuran terlalu kecil
(Gambar 3.16).
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| Lambang N U Nomor Konfigurasi Elektron
Unsur Atom 1
K L L N
F Fluor 9 2 7
Ne Neon 10 2 8
Na Natrium 1" 2 8 1
Mg Magnesium 12 2 8 2
Al Aluminium 13 2 8 3
Si Silikon 14 2 8 4
P Fosfor 15 2 8 5
s Belerang 16 2 8 6
c Kior 17 2 8 7
Ar Argon 18 2 '8 8
K Kalium 19 2 8 8 1
Ca Kalsium 20 z 8 8 2
Sumber: 26 Gerers Cremas

2. Sebagian besar informasi
pendukung dalam buku berupa
diagram dan tabel yang disajikan
dengan mendetil (Gambar 3.12).

Tabel 1.8 M, beberapa senyawa

Nama Senyawa Rumus M,

Garam dapur NaCl (1xANa)+(1xACI)

(1x23)+(1x355)=585

Asam sulfat H,S0, (2xAH)+(1xAS)+(4xA0)
(2x1)+(1x32)+(4x16)=98
Glukosa CH,.0, (BXAC)+(12xAH)+(6xA0)

(Bx12)+(12x 1) + (6 x 16) = 180

3. Pada sub-bab tentang unsur
golongan A, buku ini memetakan
tabel periodik berdasarkan
wujudnya, sehingga siswa dapat
menemukan wujud unsur-unsur
tersebut dengan mudah (Gambar
3.13 dan Gambar 3.14).

= Emas dan perak mempunyai
S permukaan mengkilat sehingga banyak
digunakan untuk perhiasan. Logam-
logam lain sering tertutup lapisan
oksida akibat reaksinya dengan
oksigen, sehingga permukaannya
kusam. Kalau kita gosok akan kelihatan
mengkilat lagi

2. Buku disajikan dengan warna
monoton, yaitu hitam, abu-abu, dan
biru muda sebagai empasis materi
(Gambar 3.17).

e waaa . .
ADRUACARAR AR

3 15 30 3 2 Y 3 N
BogaaLConanoRno|
&) (elafs]efs]a]s s JuuTulu]a]

CEFEEEEEEEEEEEE
CEEEEEEEEEERERTE

3. Tabel periodik pada buku
diletakkan pada tengah halaman,
disesuaikan dengan lebar dan
margin halaman, sehingga tulisan
pada tabel terlalu kecil. Tabel
periodik pun tidak diwarnai, hanya
menggunakan warna monokrom

untuk memetakan wujud setiap

unsur (Gambar 3.18).

ga
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4. Terdapat penggolongan unsur-
unsur yang dijabarkan dari
golongan IA hingga VIIA, beserta
penamaannya berdasarkan standar
IUPAC dan Amerika (Gambar
3.15).

Tabel 1.4 Penggolongan unsur-unsur

Lambang Golongan

Lambang Golongan
Nama Golongan -

Nama Golongan
IUPAC Amerika WPAC

4. Penjelasan mengenai unsur kimia
hanya dijelaskan per wujud unsur,
yakni logam, metaloid, dan non-

logam, bukan per golongan.

Opportunity

Threats

Buku ini tersedia dalam bentuk BSE
sehingga siswa dapat mengakses buku
melalui pencarian Google.

Terdapat buku yang menyajikan
informasi lebih menarik dengan
menambahkan gambar yang
mendukung serta menggunakan warna
untuk menarik perhatian siswa ketika

belajar.
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3) Modul Pembelajaran SMA Kimia Kelas X

Buku ini merupakan salah satu dari modul pembelajaran kimia
untuk siswa SMA yang dapat diakses melalui website Repositori
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, bersama dengan modul
untuk kelas 11 dan kelas 12. Buku ini ditulis oleh Setiyana, S.Pd.,
M.Eng., dan dipublikasikan pada tahun 2020, mengikuti
kurikulum K13 yang sedang berjalan. Modul ini sendiri

berjumlah 24 halaman.

Modul Pembelajaran SMA

KIMIA

Gambar 3.19 Sampul Buku Modul Pembelajaran SMA Kimia Kelas X

Isi daripada buku merupakan rangkuman daripada materi kimia
kelas 10 yang lebih dititikberatkan pada latihan soal. Dengan
banyaknya latihan soal, ditambah dengan adanya kunci jawaban,
diharapkan dapat memotivasi siswa untuk memahami materi
kimia yang ada dalam buku. Buku ini sendiri menggunakan
typeface serif, bahasa formal sebagai isi buku, serta dilengkapi
dengan gambar berupa foto, diagram, dan tabel untuk menunjang

isi buku.

Berikut merupakan hasil analisa penulis terhadap buku Modul
Pembelajaran SMA Kimia Kelas X.
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Tabel 3.3 Hasil Analisa SWOT Buku Modul Pembelajaran SMA Kimia Kelas X

Strength

Weakness

1. Buku ini merupakan pedoman
belajar yang dikeluarkan oleh
Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, sehingga materi yang
ada sesuai dengan kurikulum yang
dijalankan Kemdikbud.

2. Buku ini juga dapat diakses
melalui website Repositori
Kemdikbud sehingga siswa dapat
mengunduh buku tersebut.

3. Buku dilengkapi dengan evaluasi
serta kunci jawaban untuk latihan
soal dan evaluasi, sehingga
memudahkan siswa untuk
melakukan latihan tanpa
bimbingan dari guru (Gambar
3.20).

EVALUASI
N HARIAN KD 1.4 SIFAT-SIFAT PERIODIK L

1. Informasi yang dipaparkan terlalu
ringkas dan kurang menjelaskan
secara detil, serta tidak dilengkapi
dengan contoh.

2. Tabel periodik yang ada diletakkan
pada tengah halaman dan
menyesuaikan dengan lebar dan
margin halaman, sehingga tulisan
menjadi kecil. Gambar yang
dipakai pun kurang jelas serta
pembeda wujud unsur diposisikan
di atas tabel periodik, sehingga
menutupi beberapa nama unsur
(Gambar 3.21).

Opportunity

Threats
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Karena ini merupakan buku yang Ada buku yang berisi materi yang
dirilis oleh Kemdikbud, dapat memuat informasi lebih banyak dan
dilakukan penambahan materi untuk didukung dengan gambar yang
meningkatkan pembelajaran siswa. mendukung, menarik, dan ditambah
dengan warna yang menarik minat

baca siswa.

3.1.1.3 Studi Referensi

Studi referensi merupakan metode untuk mengumpulkan data
yang diperlukan sebagai referensi saat merancang suatu Kkarya.
Referensi ini dapat berupa tata letak penyusunan konten, bentuk konten

yang disampaikan, juga penggunaan ilustrasi, warna, serta typeface.

1) Isi dalam Buku The History and Use of Our Earth’s Chemical
Elements: A Reference Guide, Second Edition oleh Robert E.
Krebs
Buku ini merupakan buku karangan Robert E. Krebs yang dirilis
pada tahun 2006 yang memuat tentang unsur-unsur kimia yang
telah ditemukan oleh ilmuwan, baik dari golongan A hingga pada
golongan B atau unsur transisi. Buku ini berjumlah 422 halaman
yang semua halamannya memiliki warna monokrom, yakni hitam
dan abu-abu. Hanya terdapat satu gambar yang tersedia dalam
buku ini, yaitu gambar konfigurasi elektron setiap unsur dalam

tabel periodik.
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SECOND EDITION

ROBERT E. KREBS

Gambar 3.22 Sampul Buku The History and Use of Our Earth’s
Chemical Elements: A Reference Guide, Second Edition

Buku ini memiliki empat bagian, bagian pertama merupakan
sejarah perkembangan kimia, kemudian dilanjutkan dengan
struktur atom, tabel periodik unsur kimia, dan yang terakhir
adalah panduan pada setiap elemen. Pada bagian keempat, yakni
panduan setiap elemen, buku ini menjelaskan semua unsur yang
ada pada tabel periodik modern hingga pada unsur transisi. Pada
setiap unsur, terdapat sub-bab yang terbagi atas pengenalan
secara singkat unsur tersebut, konfigurasi elektron bersama
dengan bagannya, sifat dan karakteristik unsur, ketersediaannya
di Bumi, sejarah penemuan unsur, kegunaan unsur bagi manusia,
contoh senyawa yang terbentuk oleh unsur, serta bahaya unsur
tersebut.
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Gambar 3.23 Salah Satu Bagian dalam Buku The History and Use of Our Earth’s
Chemical Elements: A Reference Guide, Second Edition yang Memuat Informasi
pada Unsur Karbon

Meskipun visual pada buku monoton dan sebagian besar diisi
oleh teks, namun isi yang disampaikan dalam buku sangat
lengkap dan mendetil. Beberapa isi dalam buku ini akan dijadikan
referensi konten oleh penulis dalam perancangan media informasi.
2) Gaya llustrasi Vektor pada Buku Bow Wow: A Pop-up Book of
Shapes oleh Chuck Murphy
Buku Bow Wow: A Pop-up Book of Shapes oleh Chuck Murphy
ini dicetak pada tahun 1999 oleh Little Simon. Buku ini
merupakan salah satu buku pop-up yang mengangkat tema yang
cukup sederhana, yaitu bentuk-bentuk dasar. Buku Bow Wow: A
Pop-up Book of Shapes mengambil gaya visual vektor yang
cukup jarang ditemukan pada buku pop-up yang umumnya
menggunakan visual ilustrasi yang kompleks, melibatkan
permainan bayangan dan garis yang sering digunakan terutama

apabila target audiens merupakan anak-anak.
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Gambar 3.24 Sampul Buku Bow Wow: A Pop-up Book of Shapes
oleh Chuck Murphy
Sumber : https://youtu.be/FebQq03bINI

Adapun penggunaan visual vektor pada Bow Wow: A Pop-up
Book of Shapes tidak hanya memberikan kesan sederhana pada
buku, namun juga memberikan informasi yang lugas dan apa
adanya, tidak melibatkan banyak permainan kata dan cerita,
hanya menjelaskan suatu bentuk bersama dengan benda atau
gambaran konotasi daripada bentuk tersebut.

Gambar 3.25 Penggunaan Gaya Visual Vektor pada Buku
Bow Wow: A Pop-up Book of Shapes oleh Chuck Murphy
Sumber : https://youtu.be/FebQgO3bINI
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3) Kombinasi dan Harmonisasi Warna pada Permainan Stack
Stack merupakan permainan arcade yang tersedia di Playstore
dan Apple Store. Dirilis oleh Ketchapp pada dan telah diperbarui
per bulan Januari 2022, permainan ini dimainkan ketika pemain
diminta untuk menyusun balok hingga membentuk sebuah
menara. Semakin tinggi menara, semakin tinggi skor yang
didapat. Namun apabila saat meletakkan balok pemain tidak
meletakkannya pada posisi yang sama dengan balok sebelumnya,
maka balok tersebut akan terpotong dan ruang untuk meletakkan
balok selanjutnya semakin kecil. Pemain dinyatakan kalah
apabila tidak ada lagi ruang untuk meletakkan balok, sehingga

balok yang diletakkan terjatuh.

Gambar 3.26 Tampilan Awal Permainan Stack
Permainan ini memiliki perpaduan warna yang menarik dan

memikat mata. Selain itu, setiap balok yang disusun menjadi
menara memiliki warnanya tersendiri, sehingga membentuk
susunan warna gradient. Komposisi warna inilah yang akan

digunakan oleh penulis dalam perancangan media informasi ini.
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Gambar 3.27 Kombinasi Warna yang Terbentuk oleh
Balok-balok pada Permainan Stack

3.1.2 Metode Kuantitatif

Demi menunjang data kualitatif yang dimiliki, diperlukan juga data
kuantitatif dari sejumlah responden yang ingin dituju. Metode kuantitatif
yang dilakukan adalah melalui perhitungan kuesioner yang ditujukan kepada
siswa SMA kelas 10 IPA atau yang mengambil lintas minat kimia di daerah
Jabodetabek. Tujuan daripada metode kuantitatif ini adalah untuk mengukur
pengetahuan siswa tentang materi unsur kimia dan tabel periodik serta

hambatan dalam mempelajari materi ini.

3.1.2.1 Kuesioner

Kuesioner dibuat melalui Google Form dengan menentukan
jumlah responden yang diperlukan. Jumlah responden ditentukan
melalui metode Slovin dengan derajat ketelitian sebesar 10% dengan
variabel berupa jumlah penduduk usia 16-19 tahun di wilayah
Jabodetabek. Berikut adalah perhitungan jumlah sampel responden

menggunakan metode Slovin.

Tabel 3.4 Tabel Jumlah Penduduk Usia 16-19 tahun Di Wilayah Jabodetabek
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NO WILAYAH JUMLAH PENDUDUK

1. DKI Jakarta 825,828

2. Bogor 758,413

3. Depok 194,865

4, Tangerang 321,999

5. Bekasi 197,392
TOTAL 2,298,497

Berdasarkan perhitungan Slovin, penentuan jumlah sampel

dapat dilakukan seperti di bawah.

S

N/ [1 + (Nxe?)]

= 2,298,497/ [1+ (2,298,497%(0.1)?)]
= 2,298,497/ [1+ (22,984.97)]

= 2,298,497/ 23,984.97

= 958

100 orang (pembulatan)

Setelah mendapatkan jumlah sampel sebanyak 100 orang,
penulis mulai menyebar kuesioner kepada sampel yang dituju.
Kuesioner sendiri mulai disebar pada tanggal 21 Februari 2022 melalui
media sosial, seperti Instagram, Facebook, LINE, dan WhatsApp.
Kuesioner sendiri terdiri dari 100 orang responden dimana 72 orang
diantaranya adalah perempuan, sebanyak 28 orang merupakan laki-laki

dan sebanyak 70% responden masuk ke dalam usia 16-19 tahun.
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Seberapa banyak Anda dapat mengenali unsur-unsur pada setiap golongan?

100 responses

30

20

Gambar 3.28 Diagram Hasil Seberapa Tahu Responden dalam Mengenal
Unsur-unsur Setiap Golongan

Adapun melalui kuesioner, dapat dijabarkan bahwa rata-rata
sebanyak 27% responden mengenali unsur-unsur kimia pada setiap
golongan serta sebanyak 20% responden mengetahui Kkarakteristik

setiap golongan pada golongan A.

Seberapa tahu Anda mengenai karakteristik setiap golongan?

100 responses

20

Gambar 3.29 Diagram Hasil Seberapa Tahu Responden dalam
Mengenal Karakteristik Setiap Golongan

Berdasarkan kuesioner juga dapat dijabarkan bahwa rata-rata
responden sebanyak 21% mengetahui fungsi unsur golongan A bagi
kehidupan manusia. Ini menunjukkan bahwa responden telah memiliki
pengetahuan dasar yang baik terhadap pengantar materi unsur kimia

dan tabel periodik.
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Seberapa tahu Anda mengenai peran unsur-unsur golongan A bagi kehidupan manusia?
100 responses

30

Gambar 3.30 Diagram Hasil Seberapa Tahu Responden dalam Mengetahui Peran
Unsur-unsur Setiap Golongan bagi Kehidupan Manusia

Secara keseluruhan, didapatkan bahwa dari 100 orang
responden, sebanyak 25% menjawab paham akan materi unsur kimia
dan tabel periodik, sementara sebanyak 20% menjawab mereka sangat

paham dengan materi unsur kimia dan tabel periodik.

Seberapa paham Anda tentang materi unsur kimia golongan A?

100 responses

30

20 (25%)

Gambar 3.31 Diagram Hasil Seberapa Paham Responden tentang
Materi Unsur Kimia Golongan A

Tidak berhenti pada pengetahuan responden mengenai unsur
kimia dan tabel periodik, kuesioner ini juga melakukan pendataan
tentang bagian-bagian yang kurang dipahami oleh responden selama
belajar unsur kimia dan tabel periodik. Dari data yang didapat, ketika
dihadapkan dengan sub-bab yang sulit, sebanyak 56% menjawab
bahwa memahami karakteristik setiap golongan pada golongan A
adalah hal yang cukup menantang, dilanjutkan dengan 54% responden
menjawab banyaknya nama unsur pada golongan A untuk dihafalkan
menimbulkan kesulitan saat belajar, dan sebanyak 43% menjawab
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karakteristik pada setiap unsur juga merupakan kesulitan tersendiri

dalam belajar materi ini.

Saat belajar materi tersebut, bagian mana yang Anda kurang atau tidak paham?
100 responses

Menghafalkan nama setiap unsur 54 (54%)
dalam golongan A
Karakteristik setiap golongan

Karakteristik setiap unsur pada
golongan A

Fungsi setiap unsur galongan A
dalam kehidupan manusia

semuanya kurang paham

semuanya karena saya ips

Gambar 3.32 Diagram Materi Unsur Kimia Golongan A yang Kurang
atau Tidak Dipahami oleh Responden

Terdapat faktor-faktor yang merangkum penyebab responden
kesulitan dalam memahami materi ini. Sebanyak 75% responden
menjawab bahwa banyaknya unsur kimia pada golongan A yang harus
dihafalkan dan dipahami menjadi hambatan besar saat belajar materi ini,
dilanjutkan dengan karakteristik antar unsur yang memiliki kemiripan
sebesar 57% dan penjelasan dalam materi yang sulit dipahami sebanyak
44%.

Apa yang menyebabkan Anda kurang atau tidak paham dengan bagian tersebut?

100 responses

Penjelasan yang sulit dipahami
Banyak unsur yang harus dipa... 75 (75%)
Karakteristik antar unsur mirip....
Banyak istilah baru yang belum...
Masalah personal dengan guru...
saya tidak dapat materinya kar...
Guru tidak menjelaskan sama...
Tidak termativasi lihat tabelnya

Suka kebalik Simbol kayak N....

80

Gambar 3.33 Diagram Penyebab Responden Kurang atau Tidak Paham
terhadap Materi Unsur Kimia Golongan A

Tentunya dalam menyikapi hambatan ini, diperlukan suplemen
yang dapat menunjang proses belajar lebih maksimal. Tidak hanya
menggunakan buku cetak sebagai pendamping belajar, beberapa media

belajar digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
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materi unsur kimia dan tabel periodik. Mengenai hal tersebut,
berdasarkan hasil  kuesioner, didapatkan bahwa responden
menggunakan pencarian di Google sebanyak 76% , kemudian sebanyak
64% responden belajar dibantu dengan media audiovisual, dan
sebanyak 22% menggunakan BSE untuk membantu belajar materi

unsur kimia dan tabel periodik.

Selain mendengarkan penjelasan guru dan buku paket, apakah Anda menggunakan media belajar
lain?
100 responses

E-Book 22 (22%)

Mencari materi di Geogle 76 (76%)
Menggunakan media belajar a 64 (64%)
Menggunakan jasa tutor (tatap... 25 (25%)

Membuat model atau miniatur, 7 (7%)

youtube,aplikasi (mokoknya m...[F—1 (1%)

tidak, cuma dari dua sumber itu... 1 (1%)

0 20 40 60 80

Gambar 3.34 Diagram Media Belajar Lain yang Digunakan oleh Responden

3.1.3 Metode Perancangan

Metode perancangan merupakan serangkaian tahap yang dilakukan
dalam merancang sebuah desain. Metode perancangan, dikutip dari Landa
(2014, him. 73-87) , meliputi tahap orientasi, analisa, konsepsi, desain, dan

implementasi.

3.1.3.1 Orientation

Tahapan orientasi merupakan tahap awal dimana desainer
mengumpulkan segala data yang dibutuhkan sebelum merancang suatu
desain (Landa, 2014, him. 73). Pada tahap ini, desainer melakukan
penelaah dan mengenal masalah, tujuan desain itu dibuat, dan
mendalami usaha dan organisasi yang menjadi klien desainer, termasuk
didalamnya nilai jasa, produk, atau kegiatannya. Tidak hanya mengenal
seperti apa Kklien yang ditangani, desainer juga mengenal dan

mendalami seperti apa target audiens yang diharapkan oleh Kklien,
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sehingga desain yang dibuat dapat memenuhi fungsi dan tujuannya

secara maksimal.

3.1.3.2 Analysis

Setelah mendalami dan mendapatkan informasi yang
dibutuhkan, selanjutnya desainer mengolah informasi yang didapat,
menentukan mana informasi yang dapat membantu dalam memenuhi
tujuan desain dibuat. Tidak hanya itu, desainer melakukan analisa untuk
mengetahui lebih dalam masalah apa yang dihadapi oleh klien,
menentukan poin-poin penting untuk perancangan desain, serta
melakukan kesimpulan akhir berdasarkan data dan hasil telaah. Setelah
kesimpulan diambil, desainer dapat menentukan strategi desain apa
yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut (Landa, 2014, him.
78).

3.1.3.3 Conception

Merancang sebuah konsep dapat dikatakan sebagai panduan
ketika merancang desain (Landa, 2014, him. 82). Ketika desainer sudah
menentukan strategi desain yang tepat, desainer akan menentukan
seperti apa desain tersebut akan dibawakan. Tipografi apa yang akan
digunakan, warna-warna apa yang mewakili dan dapat menarik
perhatian audiens, serta penempatan empasis dan informasi dalam
desain. Pada tahap ini, desainer menentukan ide dan konsep serta

merancang mindmap, moodboard, serta design brief.

3.1.3.4 Design

Tahap selanjutnya memasuki tahap desain, dimana desainer
mulai mewujudnyatakan desain yang dibuat (Landa, 2014, him. 85).
Proses ini memiliki tahapan kecil yang dilakukan berbeda oleh setiap
desainer, dimana nantinya proses ini akan menghasilkan visual dari

desain utama. Setelah perancangan dilakukan, selanjutnya desainer
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akan melakukan peninjauan bersama dengan klien. Peninjauan ini
mencakup masukan, kritik, dan saran, agar desain final yang dihasilkan
nanti sesuai dengan nilai yang dibawa oleh klien, serta pesan yang

dingin disampaikan dapat ditangkap oleh target audiens.

3.1.3.5 Implementation

Desain final yang sudah disetujui selanjutnya dilakukan tahap
produksi akhir, disebut dengan tahap implementasi. Implementasi
sendiri meliputi menempatkan desain pada wujud sesungguhnya.
Wujud ini berupa media seperti mockup atau prototype yang dapat

diujicobakan kepada audiens sebelum benar-benar diluncurkan.
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